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IMPLEMENTASI LESSON STUDY DALAM UPAYA MENINGKATKAN
MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR MAHASISWA

Siska Candra Ningsih
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UPY
JI. PGRI I Sonosewu No. 117 Yogyakarta, e-mail : siskazamri@gmail.com

Abstract

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar
mahasiswa dalam mata kuliah Metode Numerik melalui kegiatan Lesson Study. Subjek
dari penelitian ini adalah mahasiswa semester VI kelas Al Program Studi Pendidikan
Matematika, Universitas PGRI Yogyakarta yang mengikuti perkuliahan Metode Nuinerik.
Objek penelitian adalah penerapan kegiatan Lesson Study dalam pembeliajaran Metode
Numerik dengan pendekatan kooperatif.Kegiatan lesson study pada penelitian ini
dilaksanakan 4 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 3 tahapan kegiatan vaitu tahap
perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (sec). Dalam tahap plan, sekelompok
dosen merancang pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan mempersiapkan semua vang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Dalam tahap do, dosen model melaksanakan
perencanaan pembelajaran yang sudah disusun sebelumnya. Tahap see dilakukan setelah
proses pembelajaran selesai. Observer memberikan komentar, kritikan dan saran
berkaitan kegiatan do sehingga dapat dijadikan rujukan untuk merencanakan siklus
berikutnya. Hasil kegiatan lesson study menunjukkan bahwa motivasi belajar mahasiswa
pada pra-siklus hanya 49.41%(kategori kurang), pada siklus 1 53.31%(kategori cukup),
siklus 1I menjadi 74.09%(kategori cukup), siklus III meningkat menjadi 82.75%(kategori
tinggi) dan siklus IV meningkat lagi menjadi 83.656% (kategori tinggi). Untuk hasil
belajar, pada pra-siklus nilai rata-rata kelas hanya 50.40 dengan ketuntasan belajar
32.50%(kategori rendah), pada siklus I, rata-rata kelas 52.225 dengan ketuntasan belajar
47.50%(kategori rendah), pada siklus I, rata-rata kelas meningkat 70.15 dengan
ketuntasan belajar 77.50%(kategori tinggi) dan siklus IV, rata-rata kelas telzh mencapai
72.775 dengan ketuntasan belajar 82.50%(kategori tinggi).

Kata kunci : lesson study, motivasi, hasil belajar, pembelajaran kooperarif

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Metode Numerik merupakan mata kuliah yang wajib diikuti oleh mahasiswa Pendidikan
Matematika. Dalam Metode Numerik, mahasiswa diajak untuk memahami berbagai metode
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan — permasalahan yang sering dihadapi
dalam berbagai bidang di kehidupan nyata.

Pada mata kuliah ini, metode-metode yang digunakan juga dapat di aplikasikan ke
dalam berbagai program komputer. Biasanya, mata kuliah yang dihubungkan dengan program
komputer dapat menarik minat mahasiswa. Tetapi kenyataannya di kelas tidak sesuai dengan
yang diharapkan peneliti yang Juga merupakan dosen pengampu mata kuliah ini. Mahasiswa
terlihat kurang bersemangat dan tidak termotivasi untuk memahami lebih lanjut materi-materi
yang diajarkan dalam Metode Numerik. Sebagai akibatnya hasil belajar mahasiswa juga tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Dari hasil tes yang diadakan peneliti, nilai rata-rata yang
diperoleh mahasiswa 6A1 hanya 50.40 dengan persentase ketuntasan 32.50% dan termasuk

kriteria rendah.

Makalah Pendamping: Pendidikan Matematika 5 375



Prosiding SNMPM Universitas Sebelas Maret 2013 Volume 1

- Djamarah (2008:152) mengemukakan motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk dorongan
yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan
tujuan tertentu.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh seseorang setelah melalui kegiatan
belajar atau penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran
yang biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru. Nana Sudjana
(1990) menyebutkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki atau dikuasai
mahasiswa setelah menempuh proses belajar.

Pendekatan kooperatif merupakan suatu strategi pengajaran yang melibatkan mahasiswa
bekerja secara kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama. Di dalam kelas kooperatif
mahasiswa belajar bersama dalam kelempok kecil yang terdiri dari 4-6 orang mahasiswa yang
sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras dan sctiap anggota kelompok
harus saling membantu dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan (Trianto, 2007). Pada
pendekatan kooperatif, mahasiswa didorong untuk mampu memiliki dan melakukan hal — hal
berikut : menerima orang lain, membantu oraﬁg lain. menghadapi tantangan dan bekerja dalam

tim (Miftahul, 2013).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bersifat reflektif,
partisipatif, kolaboratif, dan spiral, bertujuan untuk melakukan perbaikan —perbaikan terhadap
sistemn, cara kerja, proses, isi, dan kompetensi atau situasi pembelajaran.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di program studi Pendidikan Matematika, Universitas PGRI
Yogyakarta pada mata kuliah Metode Numerik dan dilaksanakan pada semester genap tahun
akademik 2012/2013.
Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester VI kelas Al program studi
Pendidikan Matematika, Universitas PGRI Yogyakarta vang mengikuti mata kuliah Metode
Numerik.
Prosedur Penelitian

Metode pengembangan sistem pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini

adalah lesson research dengan lesson study model Lewis (2002). Pelaksanaannya dilaksanakan
dalam 4 siklus yang disesuaikan dengan alokasi. waktu dan pokok bahasan yang telah
ditentukan. Dalam setiap siklus terdiri atas 3 tahap kegiatan, yaitu: 1) perencanaan (pfan), 2)

pelaksanaan dan observasi (do), 3) refleksi (see).
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% ) _ Jumlah siswa tuntas

Persen ketuntasan( =x100%

Jumlah siswa

Untuk menggambarkan peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar mahasiswa
dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
Tabel 2. Kualifikasi Hasil Belajar Mahasiswa

No Persentase Kriteria

1. . | 75% <P <100% Tinggi

2 50% <P <75% Cukup

3. 25% <P <50% .| Rendah

4 0% <P <25% Sangat Rendah

(Sugivono: 2010)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan penelitian ini berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang
sesuai dengan harapan peneliti. Penelitian ini dilaksanakan dalam 4 siklus, masing — masing
siklus terdiri dari 3 tahapan kegiatan, yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan dan observasi (do)
dan refleksi (see). Tabel 3 dan 4 berikut ini memberikan hasil angkei motivasi dan hasil belajar
mahasiswa pada Pra-Siklus, Siklus I, Siklus II, Siklus ITI dan Siklus IV.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan pengamatan terhadap
mahasiswanya dalam proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan menyangkut motivasi
mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran dan hasil belajar yang mereka peroleh. Untuk
memperkuat hasil pengamatan, mahasiswa diminta untuk mengisi angket motivasi dan
dilakukan ujian pra-siklus. Dari hasil angket motivasi mahasiswa pada pra-siklus hanya
memiliki rata-rata 39.525 (49.41%kriteria kurang) dengan kategori kurang 19 orang
mahasiswa, kategori cukup 21 mahasiswa dan belum ada mahasiswa yang masuk ke dalam
kategon tinggi. Untuk hasil belajar mahasiswa, pada pra-siklus persentase ketuntasan belajar
mahasiswa hanya 32.50% (kriteria rendah) dengan nilai rata-rata kelas 50.4. Mahasiswa yang
telah tuntas hanya 13 orang dan sisanya yaitu 27 mahasiswa belum tuntas.

Tabel 3. Hasil Angket Motivasi Belajar Mahasiswa Pada Pra-Siklus, Siklus I,Siklus II,
Siklus III dan Siklus IV

- e Motivas Belajar
N | Kuannx Prafslli;.:!u..s.:_ Stﬂusi Siklus 1L —
0 asi Persenta | Persenta | : Persenta
Banyak | - se Bamyak se " Banyak se
Mahasis | | Mahasis Mahasis | i }
wa (%) © wa (%) wa (%) wa %) Tene )
1 Tinggi o 0 0 0 25 67.5 37 92.5 18 a5
2 Cukep 21 52.5 24 60 13 325 3 7.3 2 5
3 K urang 19 47.5 16 40 0 0 1] 0 0 1]
4 Rendal [1] o 1] 0 0 0 | 0 0 0 0
Jumlah 10 100 40 100 40 100 40 100 40 100
Rata-rata
_perkelas 39.525 49,41 42.65 530 59.275 74 06 66.2 82.735 66.925 §3.656
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mahasiswa dalam lembar observasi. Selain itu, dilakukan pula perekaman dengan menggunakan
kamera.

Setelah diskusi kelompok selesai dilakukan dilanjutkan dengan diskusi kelas. Beberapa
kelompok ditunjuk perwakilannya untuk menyelesaikan soal di papan tulis dan hasilnya
didiskusikan kembali. Di akhir perkuliahan, dosen memberikan rangkuman dan penguatan
materi, serta memberikan tugas secara individu untuk berlatih di rumah.

Refleksi (see)dilaksanakan setelah tahapan do. Tim lesson study yang menjadi observer
pada tahap pelaksanaan (do) di kelas memberikan masukan, kritikan dan saran kepada dosen
model untuk diperbaiki pada siklus lesson study selanjutnya.

Di akhir pertemuan mahasiswa mengisi angket motivasi belajar dan mengerjakan kuis
secara individu. Dari hasil analisis angket dapat dilihat peningkatan motivasi, keaktifan dan
hasil belajar mahasiswa pada siklus I dibandingkan dengan tahapan pra-siklus. Berdasarkan
angket motivasi mahasiswa pada siklus I rata-rata motivasi mahasiswa meningkat menjadi 42.65
(53.31%/kriteria cukup) dengan kategori kurang 16 mahasiswa, kategori cukup 24 mahasiswa
dan masih belum ada yang masuk kategon tinggi.

Untuk hasil belajar mahasiswa, pada siklus I, persentase ketuntasan belajar mahasisw'a
meningkat menjadi 47. 50% tetapi masih termasuk ke dalam kategori rendah dengan nilai rata-
rata kelas 52.225. Mahasiswa yang telah mencapai ketuntasan belajar sebanyak 19 orang,
sedangkan 21 orang mahasiswa lainnya masih belum tuntas. Keterlaksanaan pembelajaran
mahasiswa pada siklus I, berdasarkan pengamatan para observer memiliki persentase
keterlaksanaan 53.636 % (kriteria cukup).

Siklus II juga di awali dengan tahap perencanaan (plan), pada tahapan ini di persiapkan
segala kebutuhan untuk tahap do dengan memperhatikan semua masukan dan kritikan yang di
berikan pada tahap see di siklus I. Pada tahap do, proses pembelajaran dilaksanakan sesuai
dengan perencanaan yang telah di persiapkan. Pada siklus II ini hasil angket motivasi dan hasil
belajar mahasiswa juga telah mengalami peningkatan.

Angket motivasi mahasiswa pada siklus I mengalami peningkatan rata-rata yaitu
59.275 (74.09%/kriteria cukup) dengan kategori tinggi 27 orang mahasiswa, kategori kurang 13
mahasiswa dan sudah tidak ada yang masuk kedalam kategori rendah. Untuk hasil belajar
mahasiswa, pada siklus II memiliki persentase ketuntasan belajar 52.50% (kriteria cukup)
dengan nilai rata-rata kelas 57.775. Mahasiswa yang telah tuntas hanya 23 orang dan sisanya
yaitu 17 mahasiswa belum tuntas. Keterlaksanaan pembelajaran mahasiswa pada siklus II,
berdasarkan pengamatan para observer memiliki persentase keterlaksanaan 89.697 % (kriteria
tinggt).

Motivasi, keaktifan dan hasil belajar mahasiswa pada siklus Il meningkat
dibandingkan dengan tahapan siklus II. Rata-rata motivasi mahasiswa adalah vaitu 66.20

(82.75%/kriteria tinggi) dengan kategori tinggi 37 orang mahasiswa, kategori cukup 3
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Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti  memberikan beberapa saran yang perlu di
pertimbangkan, yaitu :

1. Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahasiswa diperlukan suatu strategi dan
kerjasama antara mahasiswa dengan mahasiswa, mahasiswa dengan dosen dan dosen
dengan dosen.

2. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat sangat diperlukan untuk meningkatkan

motivasi dan hasil belajar mahasiswa.
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